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3.1 Desain Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan atau disebut 
dengan (action research). Menurut Mulia dan Suwarno (2016) tujuan dari adanya 
metode penelitian tindakan adalah untuk memperbaiki serta meningkatkan proses 
belajar-mengajar yang terjadi di dalam kelas melalui tindakan tertentu. Desain 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini didesain oleh Pelton (2010) yang 
meliputi beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) Identifikasi masalah, 2) 
Pengumpulan data, 3) Merencanakan tindakan, 4) Merencanakan aktivitas, 5) Penilaian 
hasil.  
Pelaksanaan penelitian tindakan dilaksanakan sebanyak tiga kali tindakan, 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Tindakan 1 
Pada kegiatan tindakan 1, anak diperkenalkan terlebih dahulu mengenai 
permainan congklak dan cara bermainnya. Selanjutnya anak bermain, pada saat 
memasukkan biji congklak anak akan menyebutkan lambang bilangan 1-10 
secara berurutan, anak menggunakan lambang bilangan untuk menghitung 
banyaknya biji congklak dan menyebutkan jumlah biji congklak sesuai dengan 
lambang bilangan. 
b. Tindakan 2 
Pada kegiatan tindakan 2, anak kembali bermain congklak. Selanjutnya anak 
akan diinstruksikkan untuk menunjukkan lambang 1-10 secara acak, kemudian 
anak akan menggunakan biji congklak untuk menjumlahkan gambar dan 
selanjutnya anak mencocokkan jumlah biji congklak sesuai dengan lambang 
bilangan. 
c. Tindakan 3 
Pada kegiatan tindakan 3, anak kembali bermain congklak. Kemudian anak 
diminta untuk menyebutkan lambang bilangan 1-10 secara acak. Selanjutnya 
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anak menggunakan biji congklak untuk mengurangkan gambar. Dan yang 
terakhir, anak akan mencocokkan biji congklak dengan lambang bilangan 
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan rumah peneliti yang terletak di 
Kecamatan Arcamanik, Kota Bandung, Jawa Barat. Hal ini dikarenakan adanya 
pandemi COVID-19 yang menyebabkan seluruh kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan secara jarak jauh (PJJ). Selain itu terdapat pemberlakukan pembatasan 
kegiatan masyarakat (PPKM) yang ditetapkan pemerintah Indonesia karena 
meningkatnya kasus penambahan COVID-19 selama bulan Juli 2021. Maka dari itu, 
peneliti mengambil subjek sebanyak 5 orang anak dikarenakan adanya PPKM di 
lingkungan perumahan peneliti. Subjek ini berusia 5-6 tahun dengan jumlah 4 orang 
anak perempuan dan 1 orang anak laki-laki yang sedang melakukan pembelajaran jarak 
jauh di sebuah TK/RA di Kecamatan Arcamanik. Penelitian ini menggunakan 
permainan congklak sebagai media untuk menstimulasi konsep bilangan pada anak.  
3.3 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan definisi dari variabel yang diamati pada saat 
penelitian berlangsung. Adapun definisi operasional adalah sebagai berikut: 
a. Konsep Bilangan : kegiatan yang berhubungan dengan perkembangan kognitif 
berkaitan dengan lambang bilangan, simbol serta menggunakan panca indera.  
b. Permainan Congklak : permainan tradisional yang dapat mengasak kemampuan 
berhitung serta motorik halus anak.  
3.4 Pengumpulan Data 
Penelitian tindakan dilakukan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan 
tindakan guna mengetahui peningkatan kemampuan konsep bilangan dari penggunaan 
permainan congklak pada anak usia 5-6 tahun. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
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a. Observasi  
Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencari data hingga 
memberika suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2011). Observasi dilakukan 
secara sistematis dan terarah agar diperoleh hasil yang baik. Dalam pelaksaaan 
observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan partisipan. Peneliti melakukan 
pengamatan serta mencatat untuk mengetahui hasil dari penelitian yang diteliti. Berikut 
ini merupakan format tabel observasi dalam penelitian ini : 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 





1. Persiapan Permainan 
Congklak 






1. Kegiatan Prabermain 
2. Kegiatan Bermain 
3. Kegiatan Penutup 





1. Menyebutkan lambang 
bilangan 1-10 
2. Menggunakan lambang 
bilangan untuk 
menghitung 
3. Mencocokkan bilangan 
dengan lambang bilangan 
Sumber : PERMENDIKBUD 
No. 137 Tahun 2014 tentang 
Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini  
Sumber : Analisis Peneliti  
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 










Menentukan tujuan dan 






Menentukan tempat dan 
ruang bermain 
3 
Menentukan bahan dan 
peralatan bermain 
4 
Menentukan urutan langkah 
bermain 
5 
Merencanakan evaluasi  6 
Kegiatan 
prabermain 
Menyiapkan bahan dan 









Menjelaskan aturan bermain  10 
Kegiatan 
bermain 
Memberikan instruksi cara 
bermain  
11 
Membimbing peserta didik 
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kegiatan yang telah 
dilakukan   
13 
 







Anak mampu menyebutkan 





Anak mampu menunjukkan 







Anak mampu menggunakan 
lambang bilangan dalam 
menjumlahkan biji congklak 
17 
Anak mampu menggunakan 
lambang bilangan dalam 








Anak mampu menunjukkan 
biji congklak sesuai dengan 
lambang bilangan secara 
acak 
19 
Anak mampu mencocokkan 
biji congklak sesuai dengan 
lambang bilangan 
20 
Sumber: Analisis Peneliti  
 Lembar observasi aktivitas guru digunakan sebagai pedoman observasi untuk 
memperhatikan kegiatan yang peneliti lakukan dan sesuai dengan perencanaan yang 
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sudah direncanakan. Adapun tabel observasi aktivitas guru yang dilakukan peneliti 
yang melaksanakan permainan congklak sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Nama Observer : 
Hari/Tanggal   : 




Terlaksana Tidak Terlaksana 
1 
Menentukan tujuan dan 
tema bermain  




   
3 
Menentukan tempat dan 
ruang bermain 
   
4 
Menentukan bahan dan 
peralatan bermain 




   
6 Merencanakan evaluasi     
7 
Menyiapkan bahan dan 
peralatan bermain  
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Terlaksana Tidak Terlaksana 
11 
Memberikan instruksi cara 
bermain  
   
12 
Membimbing peserta didik 
sesuai urutan langkah 
bermain 
   
13 
Menanyakan kembali 
kegiatan yang telah 
dilakukan   
   
14 Melakukan evaluasi     
15 Melakukan observasi    
Sumber: Analisis Peneliti 
b. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan laporan singkat berbentuk naratif berisi peristiwa 
penting untuk mendeskripsikan apa yang terjadi berhubungan pada fakta, objektif, 
menceritakan apa yang terjadi, kapan dan dimana hal tersebut terjadi. Dalam catatan 
lapangan ini bertujuan untuk menguatkan pemahaman guru sebagai bahan rencana 
pembelajaran selanjutnya. Adapun contoh tabel catatan lapangan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 Catatan Lapangan 
Tempat  :     Waktu  : 
Hari, Tanggal  :      Tindakan : 
No. Nama Peristiwa Keterangan 
1.    
2.    
3.    
4.    
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi menjadi salah satu teknik dalam penelitian untuk mendapatkan 
laporan hasil penelitian yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan keasliannya 
hal ini dikarenakan dokumentasi diperoleh langsung di tempat penelitian. Dokumentasi 
ini berupa foto ataupun video.  
3.5 Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis data kualitatif 
dan kuantitatif. Analisis kualitatif yang dilakukan bersifat deskriptif, dimana peneliti 
mendiskripsikan penggunaan permainan congklak untuk menstimulasi konsep 
bilangan anak usia 5-6 tahun. Analisis data kualitatif menggunakan hasil observasi, 
catatan lapangan serta dokumentasi. Sedangkan kuantitatif merupakan teknik 
pengolahan data menggunakan angka dan rumus agar diperoleh sebuah hasil. Terdapat 
dua model analisis data, yaitu: 
a. Model Matematika 
Model matematika digunakan untuk analisis data kuantitatif dengan menghitung 
skor hasil observasi. Peneliti menggunakan rubrik penilaian untuk selanjutnya 
menghitung serta mengakumulasikan hasil dari peningkatan kemampuan konsep 
bilangan anak. Adapun rubrik penilaian adalah sebagai berikut: 















2 4 1 8 2 
Menggunakan lambang 
bilangan untuk menghitung 
2 4 1 8 2 
Mencocokkan bilangan 
dengan lambang bilangan 
2 4 1 8 2 
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Tabel 3.6 Klasifikasi Kemampuan Konsep Bilangan Anak 
Kategori Rentang Skala 
Berkembang Sangat Baik 19.5-24 
Berkembang Sesuai Harapan 15-19.4 
Mulai Berkembang 10.5-14.9 
Belum Berkembang 6-10.4 
 Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan rata-rata konsep 






X = Rata-rata  
𝑓 = Jumlah seluruh skor X  
𝑥 = Nilai Siswa  
𝑁 = Banyak subjek 
b. Model Statistik 
Peneliti menggunakan statistik sebagai bentuk presentase keberhasilan anak 
saat bermain permainan congklak untuk menstimulasi konsep bilangan. Dapat 




 x 100 % 
Keterangan: 
x = Presentase peningkatan 
T = Selisih skor tindakan setelah – tindakan sebelum 
S = Selisih skor maks – skor min 
3.6 Isu Etik  
Pada bagian ini penulis akan menguraikan mengenai beberapa pertimbangan 
terhadap dampak penelitian yang dilakukan karena penelitian ini melibatkan anak. 
Adapun prosedur yang dilakukan berdasarkan Creswell (2013) adalah sebagai berikut: 
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a. Penentuan Masalah Penelitian 
Penentuan masalah ini diidentifikasi berdasarkan pentingnya penelitian 
dan manfaat yang akan diberikan kepada partisipan, bukan hanya 
menguntungkan peneliti saja. Berdasarkan hal ini masalah yang diambil dalam 
penelitian terkait kemampuan konsep bilangan anak tidak hanya untuk 
kepentingan penelitian namun merupakan sebuah pembelajaran dan 
peningkatan kemampuan konsep bilangan yang dimiliki oleh anak-anak di 
daerah Kecamatan Arcamanik.  
b. Penentuan Tujuan Penelitian dan Rumusan Masalah 
Pemilihan tujuan penelitian dan rumusan masalah peneliti perlu 
menjelaskan tujuan penelitian kepada partisipan. Peneliti menyampaikan 
kepada partisipan mengenai tujuan penelitian yang penulis laksanakan, penulis 
menyampaikan tujuan dari penerapan permainan congklak untuk meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan anak di Kecamatan Arcamanik melalui diskusi 
dengan partisipan. 
c. Pengumpulan Data  
Penulis mengajukan perizinan secara formal kepada orang tua mengenai 
ketersediaan anak untuk dijadikan partisipan dalam penelitian ini.  Proses 
perizinan dilakukan penulis kepada anak dengan cara bercakap-cakap pada 
anak seperti “hari ini boleh tidak (nama anak) menemani ibu bermain 
congklak?” atau “hari ini (nama anak) mau menemani ibu bermain congklak?” 
dan lain sebagainya. Kemudian pada beberapa proses pelaksanaan, anak 
beberapa kali enggan melakukan permainan congklak maka guru memberikan 
kebebasan dan tidak memaksa anak untuk melakukan kegiatan. Tempat 
penelitian ini dilakukan di masing-masing rumah partisipan, maka peneliti tidak 
bisa seenaknya melakukan kegiatan pembelajaran.  
d. Analisis dan Interpretasi Data  
Penulis tidak memasukkan nama-nama partisipan pada hasil penelitian, 
penulis menggunakan nama samaran atau nama alias dari partisipan penelitian. 
Proses analisis data diperoleh di lapangan dijaga agar tidak jatuh kepada pihak 
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atau disalahgunakan. Proses interpretasi data oleh penulis dilakukan dengan 
member checking mengenai data yang didapatkan sehingga diharapkan diakui 
keberadaaanya dan bukan suatu modifikasi yang menguntungkan penulis.  
e. Menulis dan Melaporkan Hasil Penelitian  
Penelitian tidak menggunakan bahasa serta kata-kata yang mengandung 
prasangka baik pada ras, etnis, gender ataupun usia (Creswell, 2013). Penulis 
berupaya untuk menghindari penulisan hasil penelitian yang mengandung 
unsur bias. Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk menggambarkan dan 
mendeskripsikan detail penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam proses penelitian.  
 
